Analisis Hukum atas Perlindungan Varietas Tanaman di
Indonesia

DAYAT PRAYOGA

Abstrak

Perlindungan varietas tanaman merupakan aspek krusial dalam mendukung ketahanan pangan, inovasi pertanian,
serta hak kekayaan intelektual para pemulia tanaman. Di Indonesia, perlindungan terhadap varietas tanaman
diatur melalui Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman (UU PVT), yang
memberikan hak eksklusif kepada pemulia atas varietas baru yang dihasilkannya. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis landasan hukum, mekanisme perlindungan, serta tantangan implementasi perlindungan varietas
tanaman di Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan normatif dengan menelaah peraturan
perundang-undangan, doktrin hukum, serta studi kasus yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun
UU PVT telah memberikan kerangka hukum yang memadai, namun dalam praktiknya masih terdapat hambatan,
seperti kurangnya kesadaran pemulia akan hak-hak hukumnya, terbatasnya akses terhadap prosedur pendaftaran,
dan lemahnya penegakan hukum terhadap pelanggaran hak PVT. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kelembagaan, peningkatan literasi hukum di kalangan pelaku sektor pertanian, serta harmonisasi regulasi nasional
dengan ketentuan internasional. Perlindungan yang efektif terhadap varietas tanaman tidak hanya berdampak
pada kepastian hukum bagi pemulia, tetapi juga mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi sumber daya genetik tanaman yang
sangat kaya dan beragam. Keanekaragaman hayati tersebut menjadikan Indonesia
sebagai salah satu pusat domestikasi tanaman tropis yang penting di dunia. Dalam
konteks pembangunan pertanian nasional, pemanfaatan sumber daya genetik ini
memainkan peranan vital dalam menghasilkan varietas tanaman unggul yang adaptif,
produktif, dan tahan terhadap berbagai tantangan lingkungan serta perubahan iklim.
Inovasi dalam pemuliaan tanaman menjadi kunci dalam mendorong peningkatan
produksi pangan dan ketahanan pangan nasional.

Namun, di balik peran strategis pemuliaan tanaman, terdapat kebutuhan mendesak
untuk memberikan perlindungan hukum terhadap hasil inovasi tersebut. Perlindungan
Varietas Tanaman (PVT) merupakan salah satu bentuk perlindungan hak kekayaan
intelektual yang secara khusus ditujukan bagi pemulia tanaman yang berhasil
menciptakan varietas baru. Dengan adanya perlindungan ini, pemulia memiliki hak
eksklusif atas penggunaan varietas tersebut untuk jangka waktu tertentu, sebagaimana
diatur dalam instrumen hukum nasional dan internasional.

Di Indonesia, perlindungan terhadap varietas tanaman secara legal pertama Kkali
diperkenalkan melalui Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan
Varietas Tanaman. Undang-undang ini lahir sebagai respons terhadap kebutuhan untuk
mengadopsi sistem perlindungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Konvensi
International Union for the Protection of New Varieties of Plants (UPOV), serta sebagai
bagian dari komitmen Indonesia dalam perjanjian perdagangan internasional seperti
Agreement on Trade-Related Aspects of Intellectual Property Rights (TRIPS) dalam
kerangka WTO.

Meskipun keberadaan UU PVT telah memberikan kerangka hukum yang jelas, dalam
praktiknya pelaksanaan dan efektivitas perlindungan varietas tanaman di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan. Pertama, tingkat kesadaran para pemulia—baik
individu, lembaga riset, maupun perguruan tinggi—terhadap pentingnya pendaftaran
varietas masih tergolong rendah. Banyak varietas unggul yang telah dilepas ke publik
tanpa melalui proses perlindungan hukum yang memadai, sehingga membuka peluang
terjadinya eksploitasi tanpa kompensasi terhadap pemulia aslinya.

Kedua, prosedur administratif dan teknis dalam proses pendaftaran varietas sering kali
dianggap kompleks dan memakan waktu, khususnya bagi pemulia dari kalangan petani
atau lembaga kecil. Ketiga, perlindungan hukum yang diberikan belum sepenuhnya
efektif dalam mengantisipasi pelanggaran seperti penggunaan tanpa izin, penggandaan
ilegal, atau klaim sepihak atas varietas oleh pihak lain, terutama ketika menyangkut
varietas lokal dan tanaman tradisional.



Di samping itu, tantangan lain yang tidak kalah penting adalah perlunya harmonisasi
antara kebijakan PVT dengan sistem perlindungan tradisional berbasis komunitas adat.
Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk, banyak varietas tanaman yang
berasal dari pengetahuan kolektif masyarakat adat atau petani lokal yang telah
dikembangkan secara turun-temurun. Sistem PVT yang berbasis pada pemulia individual
sering kali tidak mampu mengakomodasi kompleksitas hak kolektif atas varietas lokal
ini, sehingga menimbulkan potensi konflik antara sistem hukum modern dan kearifan
lokal.

Dari sudut pandang hukum, perlindungan varietas tanaman tidak dapat dipisahkan dari
tujuan pembangunan hukum nasional yang menjamin keadilan, kepastian hukum, dan
kemanfaatan bagi seluruh masyarakat. Dengan demikian, penting untuk menelaah sejauh
mana ketentuan-ketentuan dalam UU PVT dan peraturan pelaksananya telah menjawab
kebutuhan perlindungan bagi para pemulia serta kontribusinya terhadap sistem
pertanian nasional. Selain itu, analisis hukum yang mendalam juga dibutuhkan untuk
mengidentifikasi kesenjangan normatif dan kelembagaan yang menghambat
perlindungan hak atas varietas tanaman secara optimal.

Berangkat dari latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk memberikan analisis
hukum terhadap perlindungan varietas tanaman di Indonesia, dengan menyoroti dasar
hukum yang berlaku, pelaksanaan mekanisme perlindungan, serta berbagai tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan pendekatan normatif dan studi doktrinal,
pembahasan dalam artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sistem hukum nasional di bidang kekayaan intelektual pertanian,
sekaligus mendorong lahirnya kebijakan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan pemulia tanaman di Indonesia.

Pembahasan
1. Landasan Hukum Perlindungan Varietas Tanaman di Indonesia

Perlindungan hukum terhadap varietas tanaman di Indonesia secara formal diatur
melalui Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas
Tanaman (UU PVT). Undang-undang ini merupakan instrumen hukum utama yang
memberikan hak eksklusif kepada pemulia atas varietas yang dihasilkannya apabila
memenuhi Kkriteria kebaruan, keunikan, keseragaman, dan Kkestabilan (novelty,
distinctness, uniformity, stability - NDUS). Hak ini diberikan untuk jangka waktu 20
tahun bagi tanaman semusim dan 25 tahun untuk tanaman tahunan, sejak tanggal
penerbitan sertifikat.

UU PVT dilengkapi dengan berbagai peraturan pelaksana, termasuk Peraturan
Pemerintah No. 13 Tahun 2004 tentang Nama I[lmiah dan Umum, serta Peraturan
Menteri Pertanian terkait prosedur pendaftaran dan pengujian varietas. Di samping itu,
keberadaan Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian



(PPVTPP) berfungsi sebagai lembaga pelaksana yang mengelola permohonan,
pengujian, dan penerbitan hak PVT.

Secara normatif, UU PVT telah selaras dengan prinsip-prinsip yang berlaku secara
internasional, khususnya UPOV 1978, meskipun Indonesia belum menjadi anggota resmi
UPOV. Selain itu, Indonesia juga terikat pada ketentuan TRIPS yang mensyaratkan
negara anggota WTO untuk menyediakan perlindungan hukum terhadap varietas
tanaman melalui sistem paten, sistem sui generis, atau kombinasi keduanya. UU PVT
dapat dikategorikan sebagai sistem sui generis yang mengatur secara khusus
perlindungan terhadap varietas tanaman di luar sistem paten umum.

2. Prosedur dan Mekanisme Perlindungan

Untuk memperoleh hak perlindungan varietas, pemohon harus mengajukan
permohonan kepada PPVTPP dengan menyertakan dokumen administratif dan deskripsi
varietas yang memadai. Selanjutnya, varietas akan diuji melalui pengujian DUS
(Distinctness, Uniformity, Stability) untuk memastikan varietas tersebut benar-benar
baru dan memenuhi persyaratan hukum. Setelah dinyatakan lulus uji DUS, sertifikat hak
PVT akan diterbitkan.

Dalam praktiknya, proses ini kerap memerlukan waktu yang panjang dan biaya yang
relatif tinggi, terutama dalam tahap pengujian DUS. Hal ini menjadi kendala tersendiri
bagi petani atau pemulia dari kalangan kecil yang memiliki keterbatasan akses terhadap
sumber daya dan informasi. Oleh karena itu, sistem perlindungan ini cenderung lebih
banyak dimanfaatkan oleh lembaga penelitian besar, universitas, atau perusahaan
agribisnis.

Selain perlindungan terhadap varietas baru, UU PVT juga mengenal perlindungan
sementara yang diberikan selama proses pengujian berlangsung, serta hak
pemanfaatan yang memungkinkan pemegang hak PVT memberikan lisensi kepada
pihak lain untuk memproduksi atau memperdagangkan varietas tersebut. Namun,
penerapan mekanisme ini masih terbatas dan belum optimal dari sisi pengawasan dan
perlindungan hukum terhadap pelanggaran.

3. Tantangan Implementasi di Lapangan

Meskipun sistem hukum perlindungan varietas tanaman telah tersedia, penerapannya
masih menghadapi sejumlah tantangan fundamental:

a. Rendahnya Partisipasi Pemulia Lokal
Banyak petani dan pemulia lokal yang belum menyadari pentingnya perlindungan
hukum terhadap varietas tanaman yang mereka kembangkan. Pengetahuan yang
terbatas mengenai prosedur pendaftaran serta manfaat hukum dan ekonomi dari hak
PVT membuat partisipasi mereka dalam sistem perlindungan ini masih rendah.



Akibatnya, varietas lokal seringkali tidak tercatat secara resmi dan rentan diklaim atau
dimanfaatkan secara komersial tanpa izin.

b. Dualisme Kepentingan antara Hak Individu dan Komunal
Salah satu isu kompleks dalam konteks perlindungan varietas di Indonesia adalah
konflik antara pendekatan individualistik dalam UU PVT dengan kenyataan sosial budaya
bahwa banyak varietas tanaman merupakan hasil kolektif komunitas adat atau petani
lokal. Sistem PVT belum sepenuhnya mengakomodasi bentuk perlindungan kolektif atau
berbasis komunitas, sebagaimana dimandatkan dalam Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2013 tentang Pengesahan Konvensi Nagoya yang menekankan perlindungan
sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional.

C. Lemahnya Penegakan Hukum
Dalam hal terjadi pelanggaran hak PVT, proses penegakan hukum masih menghadapi
hambatan, baik dari sisi substansi hukum maupun Kkapasitas kelembagaan.
Ketidaktegasan dalam pemberian sanksi, kurangnya kapasitas lembaga penegak hukum
untuk menangani kasus kekayaan intelektual, serta lemahnya mekanisme pengawasan
lapangan menyebabkan banyak pelanggaran tidak tertangani secara tuntas.
Perlindungan hukum menjadi tidak efektif bila tidak disertai dengan sistem penegakan
yang memadai.

d. Ketidaksesuaian Regulasi Sektoral
Sering kali ditemukan tumpang tindih dan ketidaksinkronan antara regulasi
perlindungan varietas dengan kebijakan sektoral lainnya, seperti kebijakan pelepasan
varietas, perizinan edar benih, serta konservasi sumber daya genetik.
Ketidakharmonisan ini menghambat efektivitas sistem perlindungan dan menimbulkan
ketidakpastian hukum bagi pelaku usaha di sektor pertanian.

4. Upaya Reformasi dan Harmonisasi Kebijakan

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, sejumlah langkah reformasi kebijakan perlu
dipertimbangkan untuk memperkuat sistem perlindungan varietas tanaman di
Indonesia. Pertama, perlu dilakukan peningkatan kapasitas kelembagaan dan teknis
dari PPVTPP, baik dalam hal sumber daya manusia, infrastruktur laboratorium, maupun
sistem digitalisasi proses pendaftaran.

Kedua, penguatan literasi hukum dan sosialisasi kepada pemulia, petani, dan lembaga
riset menjadi langkah strategis agar masyarakat mengetahui pentingnya pendaftaran
varietas dan memperoleh manfaat hukum serta ekonomi dari hak yang diberikan.

Ketiga, sistem PVT perlu diintegrasikan dengan pendekatan perlindungan berbasis
komunitas melalui pengakuan hukum terhadap pengetahuan tradisional dan varietas
lokal yang dikembangkan secara kolektif. Hal ini dapat dilakukan melalui penerbitan



sertifikat hak kolektif atau mekanisme benefit-sharing sebagaimana diatur dalam
Konvensi Keanekaragaman Hayati (CBD) dan Protokol Nagoya.

Keempat, harmonisasi antar regulasi lintas sektor sangat penting untuk menciptakan
sistem hukum yang kohesif dan ramah bagi pemulia. Koordinasi antara Kementerian
Pertanian, Kementerian Hukum dan HAM, serta lembaga perlindungan kekayaan
intelektual lainnya menjadi kunci untuk menyederhanakan regulasi dan mendorong
sinergi kebijakan.

Terakhir, pembaruan legislasi atau amandemen terhadap UU PVT dapat menjadi solusi
jangka panjang untuk menyesuaikan kerangka hukum nasional dengan perkembangan
teknologi, dinamika sosial masyarakat, serta tuntutan global di bidang pertanian
berkelanjutan.

Kesimpulan

Perlindungan varietas tanaman memiliki peran strategis dalam mendorong inovasi
pertanian, melindungi hasil pemuliaan, serta memberikan kepastian hukum kepada
pelaku usaha dan pemulia di sektor pertanian. Indonesia, melalui Undang-Undang
Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman, telah membentuk
kerangka hukum sui generis yang memberikan hak eksklusif kepada pemulia atas
varietas yang dihasilkannya. Regulasi ini pada dasarnya telah mengadopsi prinsip-
prinsip perlindungan kekayaan intelektual yang diakui secara internasional, termasuk
ketentuan dalam perjanjian TRIPS dan kesesuaian parsial dengan standar UPOV.

Namun, efektivitas perlindungan varietas tanaman di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan struktural dan substantif. Rendahnya tingkat partisipasi pemulia
lokal, kompleksitas prosedur pendaftaran, lemahnya penegakan hukum, serta
ketidakharmonisan antara sistem hukum modern dan hak kolektif masyarakat adat
menjadi hambatan utama dalam implementasi UU PVT. Selain itu, belum optimalnya
integrasi kebijakan antar sektor terkait juga turut berkontribusi terhadap tidak
maksimalnya pemanfaatan sistem perlindungan ini.

Dalam konteks tersebut, penguatan kelembagaan, pembaruan regulasi, dan
penyederhanaan prosedur menjadi langkah mendesak untuk meningkatkan aksesibilitas
dan efektivitas perlindungan hukum atas varietas tanaman. Penting pula untuk
membangun kesadaran hukum di kalangan petani, pemulia, dan pelaku usaha melalui
program literasi dan pendampingan hukum. Selain itu, diperlukan pendekatan yang lebih
inklusif terhadap varietas lokal dan pengetahuan tradisional dengan memberikan
pengakuan hukum terhadap hak kolektif masyarakat adat dan sistem perlindungan
berbasis komunitas.

Dengan demikian, pengembangan sistem perlindungan varietas tanaman yang kuat, adil,
dan responsif tidak hanya menjadi bagian dari perlindungan hak kekayaan intelektual,



tetapi juga merupakan instrumen penting dalam mewujudkan pertanian yang
berkelanjutan, berdaya saing, dan berkeadilan sosial di Indonesia. Pembenahan hukum
dan kebijakan di bidang ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembangunan sektor pertanian nasional dalam jangka panjang.
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